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ABSTRAK 
Penelitian “Keragaman Jenis Tumbuhan Berkhasiat sebagai Obat Tradisional 
Masyarakat di Desa Parigi dan Lembanna Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa” 
telah dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan dan organ 
tumbuhan yang digunakan sebagai obat tradisional oleh masyarakat di Kecamatan 
Tinggimoncong, Kabupaten Gowa. Penelitian ini bersifat kualitatif meliputi observasi 
lapangan dan penentuan informan kunci yaitu dukun (sanro) dan 29 orang masyarakat di 
setiap desa. Pengumpulan data kualitatif dilakukan dengan metode jelajah Cruise Method. 
Pengambilan sampel tumbuhan obat pada daerah sekitar tapak jelajah yang dilalui dilakukan 
dengan menggunakan metode Participatory Rural Apparaisal yaitu proses pengkajian yang 
berorientasi pada keterlibatan dan peran masyarakat secara aktif. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa tumbuhan berkhasiat obat yang tumbuh di Desa Parigi dan Lembanna, Kecamatan 
Tinggimoncong, Kabupaten Gowa dijumpai  20 ordo, 26 familia, dan 43 spesies. Jenis yang terbanyak 
dimanfaatkan oleh masyarakat dari Familia Lamiaceae, Malvaceae, Asteraceae dan Familia 
Zingiberaceae. Organ tumbuhan yang paling banyak dimanfaatkan sebagai obat tradisional adalah daun, 
dan yang paling sedikit digunakan getah, bunga, umbi dan buah. 
 
Kata kunci : Tumbuhan, Obat Tradisional, Manfaat 
 
ABSTRACT 
Research about "The Diversity of Plants as Efficacious Traditional Medicine in the 
Parigi distric and Lembanna District Public Tinggimoncong Gowa" has been done. This 
study aims to determine the types of plants and plant organs which are used in traditional 
medicine by the people in the District Tinggimoncong, Gowa. This is a qualitative study 
consisted of field observation and determination of key informants that the shaman (sanro) 
and 29 people in every village. Qualitative data collection is done by the method of cruising 
Cruise Method. Sampling of medicinal plants in the area around the site through which the 
cruise were calculated using Participatory Rural Apparaisal that the assessment process 
oriented community involvement and active role. The results showed that medicinal plants 
that grow in the village of Parigi and Lembanna, District Tinggimoncong, Gowa found 20 
orders, 26 familia, and 43 species. The most common type used by the people of Familia 
Lamiaceae, Malvaceae, Asteraceae and Zingiberaceae Familia. Plant organ most widely used 
as traditional medicine are the leaves, and the least used sap, flowers, bulbs and fruits. 
 
Key words: Plant, Traditional Medicine, Benefit 
1. PENDAHULUAN  
Indonesia sangat kaya dengan 
berbagai jenis tumbuhan yaitu terdapat 
kurang lebih 30 ribu jenis dari 40 ribu 
jenis tumbuhan yang ada di dunia. Sekitar 
26% telah di budidayakan dan sisanya 
sekitar 74% masih tumbuh liar di hutan-
hutan. Lebih dari 8000 jenis merupakan 
tumbuhan yang berkhasiat obat dan baru 
800-1200 jenis saja yang telah di 
manfaatkan oleh masyarakat untuk obat 
tradisional atau jamu (Hidayat, 2006).   
Indonesia memiliki budaya 
pengobatan tradisional termasuk 
penggunaan tumbuhan obat sejak dulu dan 
dilestarikan secara turun-temurun. 
Pemanfaatan tanaman obat ini setiap 
daerah memiliki cara yang berbeda-beda 
(Rifai, 1998). 
Etnobotani merupakan ilmu botani 
yang mempelajari tentang pemanfaatan 
tumbuh-tumbuhan dalam keperluan hidup 
sehari-hari dan adat suku bangsa       
(Martin, 2004). Pengetahuan tradisional 
yang dimiliki setiap suku atau etnis 
tersebut, diwariskan secara turun-temurun, 
contohnya yaitu penggunaan tumbuhan 
sebagai obat untuk menyembuhkan 
penyakit (Bodeker, 2000). 
Kabupaten Gowa merupakan salah 
satu kabupaten di Sulawesi Selatan, 
khususnya di Desa Parigi dan Lembanna 
yang beriklim tropis sejuk karena berada 
pada ketinggian 300-1000 m dpl. dengan 
suhu udara 15-25
0
C, yang memungkinkan 
tumbuh subur berbagai tumbuhan yang 
memiliki potensi untuk kesejahteraan 
manusia khususnya tumbuhan berkhasiat 
obat. Kawasan di sekitar Tinggimoncong 
bermukim kelompok sosial masyarakat 
yang kehidupanya tidak dapat terpisahkan 
dengan hutan, mereka memanfaatkan hasil 
hutan sebagai bahan pangan dan obat-
obatan. Kawasan ini relatif jauh dari kota 
sehingga relatif sangat sulit untuk 
mendapat akses pelayanan kesehatan jika 
ada masyarakat yang sakit, dengan 
demikian diperlukan sumber informasi dan 
inventarisasi pengetahuan masyarakat 
mengenai tumbuhan berkhasiat obat-
obatan yang tumbuh di Desa Parigi dan 
Lembanna, sebelum semakin banyak 
plasma nutfah menjadi punah karena 
ketidaktahuan akan manfaat dan perannya 
terhadap kehidupan kita. 
Berdasarkan uraian di atas, maka 
dilakukan penelitian tentang keragaman 
jenis tumbuhan berkhasiat sebagai obat 
tradisional masyarakat di Kabupaten 
Gowa, tepatnya di Desa Parigi dan 
Lembanna sebagai bahan informasi ilmiah 
untuk pengembangan penggunaan atau 
pemanfaatan tanaman obat selanjutnya. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui jenis-jenis tumbuhan yang 
berkhasiat sebagai obat tradisional dan 
organ tumbuhan yang dimanfaatkan oleh 
masyarakat di Kecamatan Tinggimoncong, 
Kabupaten Gowa. 
2. METODE PENELITIAN 
Alat yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kamera, peta lokasi 
penelitian, GPS, alat tulis menulis, 
penggaris, gunting stek, dan peralatan 
herbarium. Sedangkan bahan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
jenis-jenis tumbuhan yang berpotensi 
sebagai obat, alkohol 70% , buku 
identifikasi flora, kertas koran, selotip, 
kertas label, dan daftar tabel wawancara.  
Penelitian ini bersifat 
survey/eksploratif (Nasir, 1999) meliputi 
observasi lapangan dan penentuan 
informan kunci yaitu dukun (sanro) dan 29 
orang masyarakat di setiap desa 
(Sugiyono, 2007). Pengumpulan data 
kualitatif dilakukan dengan metode jelajah 
Cruise Method (Lucas and Maxey, 2006). 
Pengambilan sampel tumbuhan obat pada 
daerah sekitar tapak jelajah yang dilalui 
dilakukan dengan menggunakan metode 
Participatory Rural Apparaisal yaitu proses 
pengkajian yang berorientasi pada 
keterlibatan dan peran masyarakat secara 
aktif (Martin, 1995). Data tumbuhan obat 
yang diperoleh melalui hasil penelitian dan 
wawancara diolah dengan cara 
dikelompokkan, ditabulasi, disajikan 
dalam bentuk tabel dan histogram dengan 
mengacu pada beberapa literatur yaitu: 
Tjitrosoepomo (1991), Dasuki (1991), 
Steenis (2005), Dalimartha (2006) dan 
Dalimartha (2008). Selanjutnya data 
dianalisis secara deskriptif untuk 
mendapatkan gambaran mengenai jenis-
jenis tumbuhan obat yang tumbuh di 
daerah Tinggimoncong dan 
pemanfaatannya sebagai obat tradisional 
masyarakat. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Keragaman Jenis Tumbuhan 
Berkhasiat Sebagai Obat di Desa 
Parigi dan Lembanna 
Berdasarkan hasil penelitian di Desa 
Parigi dan Lembanna, Kecamatan 
Tinggimoncong, Kabupaten Gowa, ditemukan 
jumlah tumbuhan sebanyak 43 spesies terdiri 
dari 20 Ordo dan 26 Familia yang 
dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai 
tumbuhan berkhasiat obat. 
B. Persentase Jumlah Pengguna 
Tumbuhan Berkhasiat Obat dan 
Bagian yang di Manfaatkan 
Masyarakat Desa Parigi dan 
Lembanna 
Hasil kuisioner dan wawancara 
terstruktur interview guide yang telah dilakukan 
kepada 60 responden di 2 (dua) lokasi 
penelitian, yaitu Desa Parigi dan Lembanna, 
diperoleh informasi tentang tumbuhan yang 
dapat dijadikan sebagai obat tradisional, nama 
lokal, bagian yang digunakan, khasiat dan 
persentase pengguna tumbuhan berkhasiat obat 
seperti yang tercantum pada tabel 1. 
Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui 
bahwa tumbuhan yang berkhasiat sebagai obat 
yang paling banyak digunakan oleh masyarakat 
di Desa Parigi adalah Kunyit Curcuma 
domestica dengan jumlah pengguna 11 orang 
(36,7%), Pepaya Carica papaya dengan jumlah 
pengguna 10 orang (33,3%), Sirsak Annona 
muricat  a dengan jumlah pengguna 9 orang 
(30%) dan Jambu biji Psidium guajava dengan 
jumlah pengguna 6 orang (20%).  
Sedangkan di Lembanna dapat 
diketahui bahwa tumbuhan yang berkhasiat 
sebagai obat yang paling banyak digunakan 
oleh masyarakat adalah Jambu biji Psidium 
guajava dengan jumlah pengguna 10 orang 
(33,3%), Awar-awar Ficus septica dengan 
jumlah pengguna 10 orang (33,3%), Tahi ayam 
Tagetes erecta dengan jumlah pengguna 7 
orang (23,3%) dan Pepaya Carica papaya 
dengan jumlah pengguna 5 orang (16,7%). 
Secara umum keragaman 
tumbuhan yang berada di Desa Parigi 
hampir sama dengan tumbuhan yang ada 
di Lembanna, karena kedua lokasi 
penelitian berada pada daerah ketinggian 
dan iklim yang sama. Masyarakat di Desa 
Parigi dan Lembanna, sampai sekarang 
masih menggunakan tumbuhan sebagai 
obat tradisional untuk mencegah dan 
mengobati penyakit. Hubungan antara 
masyarakat dengan lingkungan sekitarnya 
yang masih relatif kuat disebabkan karena 
peranan dan fungsi kawasan hutan yang 
sangat dirasakan manfaatnya oleh 
masyarakat, terutama sebagai penyedia 
sumber air bersih, penghasil kayu bakar, 
dan sebagai tempat tumbuh tumbuhan 
yang berkhasiat sebagai obat tradisional 
yang telah diketahui dan dimanfaatkan 
oleh masyarakat dari sejak dulu secara 
turun temurun. Hal ini dapat terlihat jelas 
dengan masih cukup tingginya 
kepercayaan dan penggunaan tumbuhan 
sebagai obat tradisional dari responden 













Tabel 1. Species Tumbuhan Berkhasiat Obat, Bagian yang Digunakan, Khasiat dan 








Nama lokal Gowa 







1 Belimbing/Bainang Oxalidaceae  Averrhoa bilimbi L.  Daun  
Tekanan darah  
tinggi/hipertensi 
4 - 
2 Binahong/Binahong Basellaceae s 






3 Maja/Bila Bignoniaceae  Crescentia cujete Linn. Daun Diare  2 - 
4 Kirinyu/Kopasanda Asteraceae Chromolaena  odorata L. Daun  Luka  4 - 
5 Sambiloto/Sambiloto Acanthaceae 
Andrographis paniculata 
Burm. F 
Daun Penyakit dalam 2 - 
6 Jambu biji/Jambu biji Myrtaceae  Psidium guajava L. Daun  







Peperomia pellucida (L). 
Kunth 
Daun 

















Cucurbitaceae  Sechium edule (Jacq) Sw Buah  Penurun panas 2 3 




Euphorbiaceae  Jatropha curcas L. Daun  
Luka dan darah 
tinggi  
2 1 




Acanthaceae Strobilanthes crispus BL. Daun 
Maag dan batu 
ginjal  
2 - 
14 Pepaya/Kaliki Caricaceae Carica papaya L. Daun Demam  1 5 
15 Miana/Miana Lamiaceae 







16 Sirsak/Sirikaya Annonaceae  Annona muricata Linn. Daun 
Tekanan darah  
tinggi dan pegal 
9 - 
17 Tapak dara/Tapak dara Apocynaceae  Catharanthus roseus L. Daun  Darah tinggi  2 - 





 Kalanchoe fedtschenkoi 
(F.) Vincentz 
Daun  Sakit kepala - 2 
20 Kembang sepatu Malvaceae Hibiscus  rosa sinensis L. Daun Deman - 1 
21 Tahi ayam/Tai jangang Asteraceae  Tagetes erecta L. Daun Sakit gigi,demam  5 7 
Lanjutan Tabel 1. 
22 Insulin/Pahi’-pahi’ Asteraceae  
Tithonia diversifolia 
(Hemsley) 















Apiaceae  Centella asiatica Urban Daun Asma  4 1 
26 Kemangi/camangi  Lamiaceae  Ocimum sanctum L. Daun Obat telinga - 1 
27 Ubi jalar/Lame lemba’  Convolvulaceae  Ipomoea batatas L. Daun  
Perut kembung, 
dan bekas luka 
- 3 
28 Wortel/Wortel Apiaceae  Daucus carota L. Umbi 
Mencegah buta 







Hibiscus acetocella Welw. 
Ex Hiern 
Daun  Sariawan  
- 1 
30 Pare/Pariah Cucurbitaceae    Momordica charantia Linn. Daun  
Sakit dalam, 
memperlancar 
urine dan sakit 
perut 
3 1 
31 Gedi/Gedi Malvaceae  Abelmoschus manihot L. Daun  Ginjal  1 - 
32 Awar-awar/Tobo tobo Moraceae  Ficus septica Burm.F Daun  
Demam dan sakit 
perut  
- 10 
33 Sukun/Bakara’ Moraceae  
Artocarpus altilis (Park). 
Fosberg 
Daun  Sakit perut  
2 - 
34 Benalu/Benalu Loranthaceae  
Dendropthoe pentandra 
(L). 
Daun  Kanker 
1 - 
  
Classis Monocotyledoneae Parigi Lembanna 











3 Kunyit/Kunyi’   Zingiberaceae  
Curcuma domestica 
Rumph. 











5 Lengkuas/likku’ Zingiberaceae  Alpinia galanga L. Rimpang  
Penurun panas, 
rematik dan panu  
2 - 
6 Sereh/serre  Poaceae  
Andropogon nardus (DC) 
Stapf 
Rimpang  Panas dalam  2 - 
7 Jahe/Layya Zingiberaceae  Zingiber officinale Linn. Rimpang  
Panas dalam, dan 
masuk angin 
2 - 
Lanjutan Tabel 1. 
8 Pisang/Unti Musaceae Musa paradisiaca L. Daun  Obat Luka - 1 
9 Talas/Talas Araceae Colocasia esculenta Schoot Getah  Obat luka 1 - 
 
C. Cara Pengolahan dan Pemakaian Tumbuhan Obat 
Jenis penyakit yang diobati menggunakan tumbuhan obat menurut masyarakat  di-golongkan 
menjadi obat luka, penyakit dalam, diare, hipertensi, pegal-pegal dan penambah nafsu makan. Jenis 
tumbuhan obat yang ditemukan ada sebanyak 43 species yang dimanfaatkan oleh masyarakat di Desa 
Parigi dan Lembanna, Kabupaten Gowa. Bagian tumbuhan yang digunakan oleh masyarakat sebagai 
obat adalah daun (65%), buah (11,6%), getah (2,3%), umbi (2,3%), bunga (2,3%), rimpang (14%), dan 
akar (2,3%). Hasil wawancara  menunjukkan bahwa sebagian besar penggunaan tumbuhan obat dalam 
bentuk tunggal dan ada yang memiliki manfaat ganda. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa daun merupakan bagian tumbuhan yang 
paling banyak digunakan untuk bahan obat tradisional daripada bagian tumbuhan lainnya karena daun 
juga merupakan tempat utama proses metabolisme tumbuhan, sehingga relatif mengandung 
lebih banyak senyawa berupa hasil metabolik primer maupun sekunder                     
(Setyowati dan Wardah, 2007). Selain itu, faktor penyebab tingginya pemakaian daun 
tumbuhan pada setiap pengobatan tradisional karena daun relatif tersedia pada tanaman 
sepanjang tahun dan mudah didapatkan dari pada bagian tumbuhan lainnya seperti bunga dan 
buah          (Umar, 2006). 
4. KESIMPULAN  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa tumbuhan berkhasiat obat yang tumbuh di Desa Parigi 
dan Lembanna, Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten Gowa dijumpai 20 ordo, 26 familia, dan 43 
spesies. Jenis yang terbanyak dimanfaatkan oleh masyarakat dari Familia Lamiaceae, Malvaceae, 
Asteraceae dan Familia Zingiberaceae. Jumlah jenis yang dimanfaatkan di Desa Parigi 30 spesies dan di 
Lembanna 26 spesies. Organ tumbuhan yang paling banyak dimanfaatkan sebagai obat tradisional 
adalah daun (65%), dan yang paling sedikit digunakan yaitu getah (2,3%), bunga (2,3%), umbi (2,3%) 
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